Pelajaran 9

Kepemimpinan Dasar

Tujuan

1. Memahami bahwa menjadi pemimpin haruslah memiliki hati seorang hamba.

2. Memahami peranan otoritas di dalam pelayanan dan bidang-bidang kehidupan (institusi) lainnya.

3. Memiliki karakter-karakter seorang pemimpin.

Pendahuluan

Kepemimpinan, menurut John C. Maxwell, dalam satu kata artinya: PENGARUH. Pengaruh, di dalam hal ini tentunya pengaruh yang baik, atau mulia, yang dapat diberikan kepada orang lain. Menjadi seorang pemimpin bukanlah harus selalu tampil menonjol, justru seringkali seorang pemimpin sejati tidak diketahui keberadaannya oleh mereka yang dipimpinnya. Bahkan ketika misi atau tugas terselesaikan, maka seluruh anggota tim mungkin akan mengatakan bahwa merekalah yang melakukannya sendiri. Pemimpin sejati adalah seorang pemberi semangat (encourager), motivator, inspirator, dan maximizer.
Bahasan

MEMIMPIN DENGAN BERHATI HAMBA

Aribowo Prijosaksono menyatakan bahwa,

“Kepemimpinan sesungguhnya tidak ditentukan oleh pangkat atau pun jabatan seseorang. Kepemimpinan adalah sesuatu yang muncul dari dalam dan merupakan buah dari keputusan seseorang untuk mau menjadi pemimpin, baik bagi dirinya sendiri, bagi keluarganya, bagi lingkungan pekerjaannya, maupun bagi lingkungan sosial dan bahkan bagi negerinya.”


Yesus mengajarkan bahwa setiap orang yang ingin menjadi terkemuka, haruslah menjadi pelayan di antara murid-murid-Nya. Pengajaran ini penting karena disampaikan-Nya pada saat Perjamuan Terakhir selesai diadakan (Yohanes 13:1-17).

Alkitab mencatat bahwa salah satu hal yang membuat manusia jauh dari Allah adalah keangkuhan (lihat 1 Yohanes 2:16). Tuhan menghendaki kerendahan hati. Berkali-kali firman Tuhan mengatakan siapa yang meninggikan diri akan direndahkan dan siapa yang merendahkan diri akan ditinggikan (lihat Amsal 15:33; Amsal 16:18, dll.).  Seperti yang dikatakan oleh penulis buku terkenal, Kenneth Blanchard, bahwa kepemimpinan dimulai dari dalam hati dan keluar untuk melayani mereka yang dipimpinnya. 

Yesus adalah teladan sempurna dalam hal ini. Ia menyatakan bahwa Ia datang bukan untuk dilayani tapi melayani (lihat Markus 10:45). Siapapun kita, jikalau kita hidup sesuai dengan kehendak Allah akan menjadi pemimpin suatu saat (lihat Ulangan 28:13). Namun, hendaknya kita menyadari bahwa saat kita mengutamakan orang lain dan kebutuhannya, itulah kunci kepemimpinan yang berhasil. Camkanlah apa yang dikatakan pepatah ini: “Lupakanlah dirimu (untuk saat ini) dan orang lain tidak akan melupakan engkau (untuk masa mendatang)”.  


TUNDUK PADA OTORITAS

Semasa hidup, kita berada di bawah otoritas seseorang atau institusi. Di dalam kedudukan inilah kita belajar untuk dipimpin. Ini memerlukan penundukan diri. Firman Tuhan mengajarkan kita di Kolose 3:18-22 untuk taat kepada setiap otoritas yang ada dalam kehidupan kita misalnya: orang tua (keluarga), guru dan aparat sekolah (pendidikan), gembala sidang atau gembala komsel sekalipun (kerohanian), dll.

Saat kita melihat peimimpin kita tidak bisa diteladani, apakah yang akan kita lakukan? Belajarlah dari Daud! Ia tetap mengakui Saul sebagai pemimpinnya walaupun Saul berusaha membunuhnya (lihat 1 Samuel 24). Orang yang berhati pemimpin sejati tidak perlu mengadakan kudeta untuk menggulingkan kepemimpinan yang di atasnya karena segala pemerintah atau kepemimpinan berasal dari Allah (Titus 3:1; Wahyu 11:15). Jadi, Tuhanlah yang mengangkat seorang pemimpin dan Dia pulalah yang menurunkannya. Jalan untuk menuju ke atas adalah (terlebih dahulu) ke bawah.

KARAKTER SEORANG PEMIMPIN (L-E-A-D)

L: Loyal (Setia)

Loyal di sini berarti setia pada apa yang diperjuangkannya, yakni visi. Seorang pemimpin besar manapun pasti memiliki visi di dalam perjuangannya. Mereka tidak sekedar memimpin karena karena sebuah komunitas atau organisasi meminta mereka untuk memimpin. Contohnya adalah Nelson Mandela. Ia menyatakan: 

Selama hidupku aku telah mendedikasikan diriku bagi perjuangan rakyat Afrika. Aku telah bertarung melawan dominasi kulit putih, dan aku telah bertarung melawan dominasi kulit hitam. Aku menghargai idealisasi suatu demokrasi dan hubungan masyarakat yang bebas di mana semua orang hidup bersama dalam keharmonisan dan dengan kesempatan yang sama. Itulah kehidupan yang sangat kuharapkan dan ingin kucapai. Dan demi tujuan itu, aku siap untuk mati.

E: Enthusiastic (Antusias)

Kata antusias berarti: Roh Allah ada di dalam diri seseorang (En:: dalam, Theos: Tuhan). Berarti, bila Tuhan ada di di dalam diri kita, sikap yang kita tunjukkan adalah antusias, atau bergairah! Berapa besarkah hasrat kita untuk melakukan perkara-perkara yang besar bagi Allah? 

John Knox, salah satu reformator di Skotlandia yang hidup pada abad ke-16 menyatakan di dalam doanya kepada Allah: “Berikan aku Skotlandia atau aku mati!” Sebuah doa yang akhirnya dijawab Tuhan pada akhirnya. Kini, bila kita pergi ke salah satu pemakaman di Skotlandia, di sana kita akan menemukan sebuah patung yang cukup tinggi. Itulah patung John Knox. Patung itu layak dijuluki sebagai “Patung Berapi”, karena walaupun hanyalah sebuah patung, memandangnya kita akan berkobar-kobar, mengingat siapa yang dikenang dan diabadikan melalui patung itu: John Knox.

A: Active (Aktif)

Menjadi pemimpin haruslah aktif. Pemimpin adalah penggagas, perumus tujuan dan pelaksana awal dari sebuah visi dan misi yang ia cetuskan. Ia harus selalu berada di depan dan memberi komando. Seorang pemimpin tidak bisa pasif dan hanya bergerak menunggu perintah. Dalam film “We Were Soldiers” (sebuah film yang beragkat dari kisah nyata), pemimpin pasukan Amerika yang memimpin perang di Vietnam (diperankan oleh Mel Gibson) berkata dalam pidatonya, “Saya akan menjadi orang yang menginjakkan kaki pertama di Vietnam; Saya juga yang akan mengangkat kaki terakhir untuk meninggalkan Vietnam!”

D: Dreamer (Pemimpi)

Bung Karno, presiden pertama Indonesia pernah menyatakan: “Gantungkanglah cita-citamu setinggi bintang di langit!” Apakah Saudara memiliki visi atau impian yang besar? Jikalau tidak, milikilah mulai sekarang. Namun ingat, visi yang besar dimulai dengan langkah yang kecil. Pepatah mengatakan: “Perjalanan beribu-ribu mil dimulai dengan satu langkah pertama.”

Kita mungkin mengenang kasih Bunda Teresa bagi kaum papa, namun tahukah apa yang dikatakannya kala meminta ijin pada pemerintah India pada waktu ia memulai misinya? Saat pemimpin India bertanya, “Bagaimana engkau akan melakukan semua rencanamu itu?” Ia berkata kalem, “Saya akan memulainya dari satu orang, lalu dua, tiga dan seterusnya.…” Dan, ia pun lalu berjalan di jalanan Calcutta, India, untuk mencari dan menolong satu orang! Kini, siapa yang tidak kenal wanita bungkuk yang murah senyum itu?

Pertanyaan

1. Mengapa kita perlu memimpin dengan kerendahan hati (berhati hamba)?

Jawaban:

2. Selama kita hidup, kita akan hidup di bawah otoritas orang lain. Apakah sikap yang akan kita tunjukkan?

Jawaban:

3. Sebutkan empat karakter seorang pemimpin yang telah Anda pelajari dan berikan penjelasan ringkas atas masing-masing jawaban!

Jawaban:

Penerapan Pribadi

1. Saudara, ketahuilah dengan pasti bahwa Tuhan menghendaki Saudara menjadi pemimpin (lihat Ulangan 28:13)!

2. Belajarlah untuk memimpin dengan kerendahan hati!

3. Belajarlah untuk tunduk pada otoritas!

4. Belajarlah untuk menjadi pemimpin sejati dengan memiliki karakter-karakter yang telah diajarkan!

Ayat Hapalan

Tuliskan ayat hapalan pada baris yang tersedia!

Ulangan 28:13

Bacaan Lanjutan yang Disarankan

Eka Darmaputera, dkk. Kepemimpinan Kristiani. Jakarta: Sekolah Tinggi Teologia Jakarta John C. John C. Maxwell. Hak untuk Memimpin. Penerbit: ?

Maxwell. Failing Forward. Batam: Interaksara

John C. Maxwell. Kepemimpinan. Jakarta: Metanoia

Bonus
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KEPEMIMPINAN FRODO
- Sebuah Refleksi atas Trilogi Film The Lord of the Rings
Ketika cincin yang dicari berlaksa-laksa manusia dan segenap makhluk diketemukan

Ketika kejahatan mulai membangun tahtanya yang beringas

Ketika cincin harus segera dihancurkan untuk mengalahkan kejahatan

Ketikan tantangan serasa akan menggilas….

Nah, itulah mungkin yang akan kita rasakan bila menonton trilogi pertama The Lord of the Rings: The Fellowship of the Rings. Di sana dikisahkan bahwa setelah beberapa kerajaan (Elf, Hobbit, Kurcaci,dan Manusia) berkumpul di 

kerajaan Elf untuk membicarakan nasibnya, akhirnya mereka mendapati suatu kesepakatan: Cincin harus dimusnahkan ke Mordor! Namun, mereka bertengkar untuk memutuskan siapa yang akan membawanya ke sana.

Cincin yang harus dihancurkan ini bukan cincin sembarangan. Bila seseorang memakainya, ia akan jadi penguasa dunia. Dan Mordor (kerajaan kegelapan) telah mengincarnya. Mereka telah mengutus utusan-utusan ke seluruh dunia untuk mencari cincin itu dan membangun laskar yang mahadahsyat untuk menguasai dunia.

Frodo? Seorang hobbit! Ialah yang mendapatkan cincin itu dari Bilbo Baggins, pamannya. Hobbit dalam film ini dikisahkan sebagai makhluk kecil setinggi kurang lebih setengah meter yang suka berkebun, jalan-jalan, santai, menghisap pipa dan berpesta. Frodo-lah yang akhirnya memutuskan pertama kali untuk pergi ke Mordor yang sangat berbahaya untuk menghancurkan cincin itu. Keputusannya mengakhiri ketegangan yang terjadi. Para Elf, Kurcaci, dan Manusia terhenyak! Makhluk kecil ini akan pergi ke Mordor? 

Mereka yang hadir di sana hening sesaat. Lalu, dari keheningan itu, Frodo mendapat dukungan! Ia tidak sendiri. Datanglah Gandalf, Legolas, Aragorn, Gimli, Boromir, dan… tiga hobbit lagi: Sam, Merry dan Pippin! Mereka bersembilan lalu dinamai: The Fellowship of the Rings (Persekutuan Pembawa Cincin).

Mereka pun berangkat. Di dalam perjalanan mereka berpisah. Panjang, menyeramkan dan menegangkan kisah-kisah dalam film legendaris ini. Banyak pelajaran yang dapat dipetik sebagai petuah kehidupan. Persahabatan Frodo dan Sam, misalnya. Di dalam film ini persahabatan digambarkan dengan begitu cemerlang oleh J.R.R. Tolkien, sang penulis buku The Lord of The Rings.

Tentang kepemimpinan, baiklah kita belajar dari Frodo. Frodo, hobbit yang disepelekan, dinomorsekiankan, berani untuk mengambil tanggung jawab yang tidak berani diambil oleh makhluk lain. Ia pun akhirnya melaksanakan tugas sebagai pembawa cincin dengan baik. Ia adalah contoh seorang pemimpin: Berani memikul tanggung jawab dan menyelesaikan tugas. Frodo memang luar biasa. Menjelang akhir cerita di dalam film ketiga trilogi ini, The Lord of The Rings: The Return of The King, dikisahkan bahwa Aragorn akhirnya menjadi penguasa Gondor (kerajaan kebaikan). Setelah ia dilantik, ada sebuah adegan luar biasa: Seluruh Gondor menyembah kepada empat hobbit yang culun (Frodo, Sam, Merry dan Pippin)! 





    






                     (Sidik Nugroho, 2004)
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Film-film bagus tentang kepemimpinan

1. Men of Honor 

Sutradara: George Tillman, Jr. 

Pemain: Robert DeNiro, Cuba Gooding, Jr.
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The Patriot 

Sutradara: Roland Emmerich

Pemain: Mel Gibson

3. We Were Soldiers 

Sutradara: Randall Wallace

Pemain: Mel Gibson

4. Braveheart 
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Sutradara: Mel Gibson 

Pemain: Mel Gibson, Sophie Marceau

5. Amistad 

Sutradara: Steven Spielberg 

Pemain: Anthony Hopkins, Morgan Freeman
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Trilogi The Lord of the Rings

Sutradara: Peter Jackson

Pemain: Elijah Wood, Liv Tyler
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